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US STOCK OVERVIEW

Wall Street membuka bulan Agustus dengan reli tajam, 

mencetak rekor penutupan tertinggi sepanjang sejarah 

untuk ketiga indeks utama. Dow Jones Industrial Average 

melonjak 693,38 poin (1,32%) ke 53.178,41, S&P 500 

menguat 110,78 poin (1,48%) ke 7.600,50, dan Nasdaq 

Composite melesat paling tinggi 540,04 poin (2,13%) ke 

25.913,90, dengan reli dipimpin secara luas oleh 

saham-saham teknologi besar. 

Secara sektoral, jasa komunikasi menjadi sektor paling 

kuat dengan lonjakan 4,3%, sektor terbaik di antara 11 

sektor S&P 500, ditopang penguatan tajam Meta 

Platforms (+6,02%) dan Alphabet (+4,88%), sementara 

sektor energi menjadi yang paling tertekan dengan koreksi 

tajam seiring anjloknya harga minyak dunia. 

Katalis utama penguatan hari ini bersumber dari dua front 

sekaligus: geopolitik dan korporasi. Presiden Trump 

mengumumkan akan menarik rencana serangan terhadap 

Iran dan mengupayakan solusi diplomatik untuk membuka 

kembali Selat Hormuz, sehingga harga minyak Brent 
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ambruk 4,7% ke USD 83,77 per barel dan WTI turun 5,1% ke 

USD80,34, langsung meredakan kekhawatiran inflasi 

energi dan menekan yield Treasury turun dari level tertinggi 

sejak Januari 2025. 

Di sisi korporasi, momentum bullish berlanjut dari laporan 

laba kuat Amazon dan Microsoft pekan sebelumnya yang 

meyakinkan investor bahwa belanja modal besar untuk 

infrastruktur AI mulai membuahkan hasil nyata, sehingga reli 

megacap tech kembali menguat tajam di awal pekan ini, 

ditambah antisipasi investor terhadap laporan laba Palantir 

yang dirilis setelah penutupan pasar serta rangkaian data 

ketenagakerjaan Non Farm Payrolls pada Jumat sebagai 

penentu arah kebijakan Fed berikutnya . 

Dari sisi saham berkapitalisasi besar, Amazon menjadi 

outperformer paling mencolok setelah nilai pasarnya 

menembus USD 3 triliun untuk pertama kalinya, ditopang 

keberlanjutan momentum dari laporan laba kuartal II yang 

melonjak 15% pekan sebelumnya berkat ekspansi bisnis 

chip dan cloud, disusul Meta yang naik 6,02%, 
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Microsoft yang menguat 4,93%, Alphabet 4,88%, serta 

Oracle dan Netflix yang turut menguat signifikan dalam reli 

luas sektor teknologi. 

Di sisi underperformer, saham-saham energi seperti 

ExxonMobil dan Chevron tertekan akibat anjloknya harga 

minyak mentah, sementara Apple masih dalam tren 

pemulihan terbatas setelah mencatat penurunan harian 

terburuknya sejak gejolak tarif pekan lalu (-7,35%) akibat 

proyeksi pendapatan kuartal September yang 

mengecewakan pasar, mencerminkan divergensi tajam 

yang masih berlanjut antar raksasa teknologi dalam 

merespons tema belanja modal AI . 



43.29 50.21

- -

Saham SEDG rebound tajam dari zona bawah menembus resistance 43.29 
(Fib 0.618) dengan volume meningkat, didukung MACD bullish crossover kuat 
dengan histogram hijau melebar setelah keluar dari zona negatif dalam, 
membuka peluang naik ke 45.98 (Fib 1.0) hingga target profit 50.21 (Fib 
1.618), dengan 43.29 sebagai batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
45.98

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



135.78 154.71

- -

Saham ORCL breakout kuat menembus resistance 140.56 (Fib 0.786) 
dengan tren naik konsisten dari zona bawah, didukung MACD bullish 
crossover kuat dengan histogram hijau melebar tajam menandakan 
momentum beli solid, membuka peluang naik ke 144.05 (Fib 1.0) hingga 
target profit 154.71 (Fib 1.618), dengan 135.78 sebagai batas risiko/stop loss. 

Entry Level :
144.05

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




